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Mugaddimah

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

Latar Belakang Masalah

Banyak kita dapati di tengah kaum muslimah Indonesia
adanya para muslimah yang menggunakan jilbab berwarna-warni,
dari mulai yang warna kalem hingga warna cerah bahkan warna
yang sangat mencolok. Hukum boleh tidaknya penggunaan jilbab
warna-warni hingga kini masih menjadi pertanyaan di kalangan
muslimah, ditambah adanya anggapan bahwa jilbab yang sesual
sunnah adalah jilbab yang berwarna gelap.



Dewan Fatwa di kesempatan fatwa kali ini ingin memberikan
penjelasan sekaligus pencerahan dalam hukum penggunaan jilbab
bercorak warna.

Hukum Jilbab Bercorak Warna

Yang pertama kali perlu dipahami bahwa merupakan kaidah
yang ma’ruf dalam syari’ah adalah:
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“Hukum asal dalam seluruh perkara adalah dibolehkan hingga
datang dalil yang menunjukkan akan pengharaman™.?

Yang dimaksudkan adalah perkara-perkara adat dan tradisi,
mencakup makanan, pakaian, dan muamalah.
Ibnu Taimiyyah berkata:

A 4e s Le V) AALY) Led JaVe o) Ll
“Adapun perkara-perkara adat dan tradisi maka hukum asalnya
adalah dibolehkan kecuali yang diharamkan oleh Allah”.?
Beliau juga berkata
Asall 2 4 JiaWls adl) &) A0 Laa 2ALR 8 il 5302 ) L (gd iblal) Wl
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“Adapun adat istiadat yaitu perkara-perkara yang merupakan

kebiasaan masyarakat dalam urusan dunia mereka dari perkara-
perkara yang mereka butuhkan. Dan hukum asalnya adalah tidak

1 Al-Asybaah wa An-Nadzooir, As-Suyuthi hal. 60
Para ulama menyebutkan kaidah ini dalam kitab-kitab al-Qowaid al-Fighiyah di bawah
kaidah kubro “Al-Yaqiin Laa Yazuulu Bissyakki” (keyakinan tidak bisa dihilangkan
dengan keraguan)
Sebagian ulama Hanafiyah berpendapat bahwa hukum asal sesuatu adalah haram sampai
ada dalil yang menghalalkannya, dan sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa hukum
asal sesuatu adalah tawaqquf, yaitu tidak diketahui halal atau haram. (Lihat al-Asybaah wa
an-Nadzooir 4la Madzhab Abi Haniifah an-Nu’maan, Ibnu Nujaim hal 57)
2 |gtidhoo Shirootil Mustagiim, hal 1/64
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terlarang, maka tidak diharamkan darinya kecuali yang diharamkan
oleh Allah Subhanahu wa Taalaa”.?

Permasalahan pakaian wanita maupun lelaki -baik bentuknya
maupun warnanya- merupakan perkara adat istiadat, sehingga
hukum asalnya adalah boleh hingga ada dalil yang menunjukkan
akan keharamannya.

Adapun mengenai warna pakaian wanita maka tidak ada dalil
sama sekali yang menunjukkan akan diharamkannya warna tertentu
pada pakaian wanita. Dalil-dalil yang ada hanya menyebutkan
tentang dilarangnya warna tertentu bagi lelaki*

8 Majmuu’ al-Fataawaa 29/16-17
4 Seperti warna merah dan warna kuning.
Adapun warna merah, maka para ulama telah berselisih tentang warna merah
bagaimanakah yang dilarang bagi lelaki ? Ada beberapa pendapat di antaranya:
Pertama: Yang dilarang adalah yang murni merah tanpa tercampur dengan warna lainnya,
ini adalah pendapat sebagian ulama hanafiyah dan sebagian ulama hanabilah
Kedua: Yang dilarang adalah yang murni warna merah jika muza’far (dicampur dengan
za’faron sehingga berwarna merah) atau muashfar. Adapun jika merah murni namun tidak
muza’far dan tidak muashfar maka tidak mengapa. Ini adalah pendapat sebagian ulama
hanafiyah, sebagian ulama malikiyah, dan sebagian ulama syafiiyah (lihat al-Mausuuah al-
Fighiyah al-Kuwaitiyah 6/132-133)
Adapun warna kuning, maka Ibnu Hajar berkata

soia (K 4y GadlB asgll 5f | o) cuda Ba 4330 4sad ) 54 B L2 S e 3 3 Calill
“Telah diperselisihkan tentang larangan menggunakan pakaian yang muza far, apakah
karena wanginya karena za’faran termasuk minyak wangi para wanita...ataukah karena
warnanya, sehingga semua yang berwarna kuning dilarang?” (Fathul Baari 10/304)
Namun disebutkan dalam al-Mausuuéh al-Fighiyah bahwasanya para ulama telah sepakat
tidak mengapa pada pakaian lelaki selama warna kuning tersebut bukan muza’far dan juga
bukan muéashfar (lihat al-Mausuuah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah 6/133)

Yang menjadi perhatian kita bahwa para ulama menyebutkan di antara sebab
larangan para lelaki menggunakan pakaian yang berwarna merah atau kuning adalah
karena warna-warna tersebut adalah pakaiannya para wanita. Di antara dalil yang
menunjukkan akan hal ini :

Pertama : Dari Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhu, ia berkata :
Wb A Ty (gl 10 (013, Sl Gl JE ciians i e 250
Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam melihatku memakai dua belah baju yang mu’ashfar. Maka
Nabi berkata, “Apakah ibumu memerintahmu untuk memakai baju ini?”. Aku berkata,
“Aku cuci kedua baju ini?”, Nabi berkata, “Bahkan bakarlah kedua baju itu” (HR Muslim
no 5436)
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Dari sini maka hukum asal wanita memakai jilbab dengan
warna apapun diperbolehkan karena tidak ada dalil yang melarang
warna tertentu.

Bahkan dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa para
shahabiyaat mereka menggunakan jilbab dengan berbagai warna.

Adapun warna hitam untuk (jilbab) para wanita maka telah
datang dalam hadits Ummu Salamah —radhiyallahu ‘anhaa-
berkata

%@»’S‘\J\ e
“Tatkala turun firman Allah (Hendaklah mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka) maka keluarlah para wanita dari

Dan yang dimaksud dengan dua buah baju mu’ashfar adalah dua baju yang dicelup dengan
celupan berwarna merah (atau dicelup dengan warna kuning yang terbuat dari tumbuhan
tertentu-pent).
Imam An-Nawawi berkata tentang sabda Nabi “Apakah ibumu memerintahmu untuk
memakai baju ini?” : Maknanya adalah ini termasuk pakaian para wanita, model, dan
akhlak mereka” (Syarh Shahih Muslim 14/55), beliau juga berkata : “Adapun perintah
Nabi untuk membakar baju tersebut maka —dikatakan- karena sebagai hukuman dan sikap
keras terhadapnya dan terhadap orang lain agar meninggalkan perbuatan seperti ini. Hal ini
semisal dengan perintah Nabi kepada wanita yang telah melaknat ontanya agar sang wanita
melepaskan onta tersebut...”(Syarh Shahih Muslim 14/56)
Kedua : Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata,
.um)nmu dm)wuuwm)@;j@\ Eafills 4 Be ol g all 5 agle mémmdy)@um
J’Aum\m\; d\sﬁuﬂ\w&\ﬁuwmﬁé\_)}uuj‘)m?ﬁjéh\uuiﬁ co_)S\.nuB_)dVd.\lc

;\.uuﬂMwhY‘\_\\jdh\uaa_\L@_\)uS‘ﬁ\ d\sﬁ M_a).\alﬁ M.i:u‘)j\
“Kami turun bersama Rasulullah shallallahu ‘alaih wa sallam dari Tsaniyyah. Kemudian
beliau menoleh kepadaku sedangkan aku memakai pakaian lembut yang dicelup dengan
ushfur. Maka beliau bertanya: “Apa ini yang engkau pakai?” Maka akupun mengetahui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menyukainya. Akupun mendatangi
keluargaku dalam keadaan mereka menyalakan api tanur dan aku lemparkan baju itu ke
dalamnya (membakarnya). Kemudian aku mendatangi beliau pada besok harinya. Beliau
bertanya: “Bagaimana nasib bajumu?”” Maka aku ceritakan apa yang aku lakukan pada baju
itu. Maka beliau berkata: “Kenapa engkau tidak memakaikan baju itu pada sebagian
keluargamu. Karena baju tersebut tidak apa-apa jika dipakai wanita.” (HR. Abu Dawud:
4066, Ibnu Majah: 3603, Ahmad: 6813 dan dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih
Sunan Abi Dawud: 4066).

4



kaum Anshor, seakan-akan di atas kepala-kepala mereka ada
pakaian seperti burung-burung gagak”.>

Ummu Salamah menyamakan kain khimar yang ada di atas kepala-
kepala para wanita yang dijadikan jiloab dengan burung-burung
gagak dari sisi warna hitamnya (lihat Aunul Ma’buud 11/107)

Dalil lain yang menunjukkan akan bolehnya warna hitam bagi para
wanita adalah hadits Ummu Kholid, ia berkata:

ESd T 02 35 o (575 2 i § ppham 410 gms dumped g Iy Sl
Bl 10 5 Lalld say diareald) 2208 (Jaad gy il o s gl 58 008 Al

Sl o Sl gl L S5 Al
Nabi mendapatkan pemberian baju-baju, di antaranya ada
khomiisoh kecil yang berwarna hitam. Maka Nabi pun berkata,
“Menurut kalian kepada siapakah kita berikan kain ini?”. Orang-
orang pada diam, lalu Nabi berkata, “Datangkanlah kepadaku
Ummu Kholid !”, maka didatangkanlah Ummu Kholid dalam
keadaan diangkat (karena masih kanak-kanak, lihat Umdatul Qoori
31/473-pent), lalu Nabi pun mengambil kain tersebut dengan
tangannya lalu memakaikannya kepada Ummu Kholid dan berkata,
“Bajumu sudah usang, gantilah bajumu”. Pada kain tersebut ada
garis-garis (corak) berwarna hijau atau kuning.®

Al-Imam Asy-Syaukani berkata:
DS b b 2T V5 50 Il Gl ol s 431 e ATl Gyl

“Dan hadits ini (hadits Ummu Kholid) menunjukan bahwasanya

boleh bagi para wanita menggunakan pakaian berwarna hitam, dan

aku tidak mengetahui adanya khilaf akan hal ini”.’

® HR. Abu Dawud no. 4101 dan disahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Jilbab Al-
Mar’ah Al-Muslimah hal. 82
® HR. Al-Bukhari no. 5485, Abu Dawud no. 4024, dan Ahmad no. 26517
" Nailul Authoor 2/113
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Adapun warna hijau maka al-Imam Al-Bukhari
meriwayatkan bahwasanya Rifa’ah menceraikan istrinya maka
istrinyapun dinikahi oleh Abdurrahman bin Az-Zabiir Al-Qurozhi.
Aisyah radhiyallahu ‘anhaa berkata,

ol 850 gh5l 5 Lgal) &8 ¢ adl Hlas gile
“Ia memakai khimar berwarna hijau, maka iapun mengadu kepada
Aisyah dan memperlihatkan kepada Aisyah adanya warna kehijau-
hijauan di kulitnya®....”.%
Adapun warna putih maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda

Al3a L | 6185 a8 e Lgla Cualil) G0 (e 1 sl
“Pakailah  pakaian-pakaian kalian yang berwarna putih,
sesungguhnya itu merupakan pakaian kalian yang terbaik, dan

hendaknya kalian mengkafani mayat-mayat kalian dengan kain
putih”.1°

Dan hukum asal antara lelaki dan wanita adalah sama sampai ada
dalil yang membedakan, jika lelaki boleh memakai pakaian
berwarna putih maka wanita pun boleh.

Adapun warna kuning maka Ibnu Umar radhiyallahu
‘anhumaa 1a berkata:

& Gl U8 g ot g ol e 40 i i O &4l 8 Eoikal il
Adapun warna kuning maka aku telah melihat Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mencelupkan pakaian ke warna kuning, maka aku

8 Yaitu ia dipukul oleh suaminya (Abdurrahman bin Az-Zabiir al-Qurozi) hingga kulitnya
berwarna hijau karena bengkak (lihat Syarh al-Bukhari, Ibnu Batthool 9/103)

9 HR Al-Bukhari no. 5825 dalam bab : =il i “Baju-baju berwarna hijau

10 HR. Abu Dawud no. 3878, At-Thirmidzi no. 944, lbnu Majah no. 1472, Ahmad no. 3332,

dan hadits ini dishahihkan oleh Ibnul Mulaggin dalam al-Badr al-Muniir 4/671, Ahmad
Syakir dalam tahqgiq Musnad Ahmad 5/143, dan Al-Albani dalam Jilbab al-Mar’ah al-
Muslimah hal. 82
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suka untuk mencelupkan pakaian dengan warna kuning”.!! Dan
dalam sunan Abu Dawud dari Ibnu Umar beliau berkata asiei §8 35
Make 3 W& 48 4 “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mencelupkan seluruh pakaiannya ke warna kuning, bahkan sorban

beliau juga”.*?

Jika warna kuning boleh bagi lelaki, maka boleh juga bagi
wanita®3,

Pembahasan di atas murni berkaitan dengan warna, maka
wanita boleh memakai jilbab berwarna apapun. Akan tetapi
tentu harus diperhatikan persyaratan lain dalam pakaian wanita yang
syari. Di antaranya :

Pertama : Pakaian tersebut tidak boleh pakaian syuhroh

Kedua : Pakaian tersebut tidak malah menarik perhatian karena
indahnya, karena warna-warna yang menggoda akan menarik
perhatian lelaki dan bisa menggerakan syahwat mereka.

Nabi bersabda tentang para wanita penghuni neraka :

A3l AN Y Al el Al il st Bl Ealaad Gl Sl (s
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“Dan para wanita yang berpakaian tapi telanjang, yang

mencondongkan dan condong, kepala mereka seperti punuk onta

yang miring, mereka tidak masuk surga dan mereka tidak mencium

aroma surga, padahal aroma surga tercium dari jarak perjalanan

sekian dan sekian”!4.

Di antara makna sabda Nabi tentang mereka &Slat
“mencondongkan” yang disebutkan oleh para ulama adalah <3e

11 HR. Al-Bukhari no. 164, Abu Dawud no. 1772, Ahmad no. 5316
12 HR. Abu Dawud no. 4064
13 pada pembahasan sebelumnya ada persilangan pendapat di kalangan para ulama tentang
warna kuning, akan tetapi persilangannya hanya pada pakaian lelaki, adapun pada pakaian
wanita maka tidak ada perselisihan di kalangan para ulama
14 HR. Muslim no. 2128
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O olEy) I Jaoll “Mencondongkan (menarik) para lelaki agar
terfitnah/tergoda dengan mereka”!®, dan Lo ag dbudll ) ago o8 3L
Oeil ) (e (. “Menarik hati para lelaki menuju rusaknya para lelaki

karena perhiasan yang ditampakkan oleh para wanita tersebut”.®

Nabi juga bersabda:
ESE G5 (AR B3 ol aalise U 2\a) ) said Y
“Janganlah kalian melarang para wanita untuk pergi ke masjid-
masjid, akan tetapi hendaknya mereka (para wanita) keluar dalam

kondisi tidak memakai minyak wangi”’

Al-Adzhiim Aabadi mengomentari hadits di atas dengan
berkata:

AL A 35 i ey odl) JJad 5 el A% 5 5l el iR il e sl
“Adapun para wanita diperintahkan demikian (untuk tidak memakai
minyak wangi tatkala keluar-pen) karena mereka dilarang memakai
minya wangi...agar mereka tidak membangkitkan syahwat para
lelaki dengan aroma minyak wangi mereka. Dan disamakan dengan
minyak wangi semua yang semakna dengannya dari hal-hal yang
bisa membangkitkan syahwat, seperti pakaian yang indah dan
berhias yang nampak dan perhiasan yang mewah”.18

Berikut ini fatwa dua ulama besar kontemporer yang berkaitan
dengan hal ini.

Syaikh Al-‘Utsaimin rahimahullah pernah ditanya:

?AJM;XJ\J:@QJLQ;ATJJA\MQTJ}HJA

15 Kasyful Musykil min hadits As-Shahihain, Abul Faroj Ibnu Jauzi 3/568
16 Faidhul Qodiir, Al-Munaawi 4/208

" HR.Abu Dawud no. 565 dan dishahihkan oleh Al-Albani

18 Aunul Ma’buud 2/192



Apakah boleh seorang wanita menggunakan jilbab selain warna
hitam?

Beliau —rahimahullah- menjawab:

Toled i O Led ans lsalld agud e Tl 31all Gl 0 e da sy 4dlS
OIS dasll s yie Jie S Gl a5 s jleadl s (58 Y o) By asul e
slaalh Ja ol (e Oeiall Gal) alus all Jes adde 4 Jlea il 0 Wla
Gl A€ e Gl Y 4Ty il 4350 S 13 Ll (Dl elail) (30 gl
OY D andic e e OIS 1Y) Lal g 4y by Y aa a8 (ulill salic ] 1) 13¢8 Ja

e ogia b el bl
“Seakan-akan penanya berkata: Apakah boleh seorang wanita
memakai khimar (penutup jilbab bagian atas kepala?) selain
berwarna hitam?. Maka jawabannya adalah: lya, boleh bagi sang
wanita untuk memakai khimar yang selain berwarna hitam dengan
syarat khimar tersebut tidak seperti gutrohnya lelaki (gutroh adalah
kain penutup kepala yang sering digunakan oleh penduduk Arab
Saudi-pent). Kalau khimar tersebut seperti gutrohnya lelaki maka
hukumnya haram karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melaknat para lelaki yang meniru-niru kaum wanita dan melaknat
para wanita yang menyerupai kaum lelaki. Adapun jika khimarnya
berwarna putih akan tetapi wanita tersebut tidak memakainya
sebagaimana cara pakai lelaki maka jika penggunaan khimar
berwarna putih tersbut merupakan adat penduduk negerinya maka
tidak mengapa untuk dipakai. Adapun jika pemakaian khimar putih
tidak biasa menurut adat mereka maka tidak boleh dipakai karena
hal itu merupakan pakaian syuhroh (ketenaran/tampil beda) yang

terlarang”.!®

Asy-Syaikh Abdul Karim al-Khudhoir hafidzhahullah (salah
satu anggota al-Lajnah Ad-Daaimah) pernah ditanya:

Coskall laadl ad a0 Ja 18 1)

19 Fatwa Nuur “ala Ad-Darb: https://www.ibnothaimeen.com/all/noor/article 5193.shtml
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https://www.ibnothaimeen.com/all/noor/article_5193.shtml

“Apakah boleh memakai hijab yang berwarna?”

Maka beliau menjawab:

D N Ay ) daay il Al (o slall IS () LSl 5 aa ) ey (8 Ly aat
allay o5l slall SN gl e S ¢ slally 3 gaatall (o lall oIS Ol o35
C ol Y U o3 b asel g el s i jeal i el el e 3l sl
ol 4 25 Lo Gl e s (ol Gilel aay e el dal i LS
e b el Ao sien LS oda ol Apilly jeal ¢ ie e ¢ jhana cdoa pady
Ot ¥3) S Al dey Lee eloall Aol ol 138 (IS 138 cCaall ) ad
Aidll 2 3 piey Loyl 1368 Ul (36 A5 e OIS ) [l 8 9me (31)] (GRS
duala o Ll LS Lgel il AadYls la a8 dabiadl (5508 a8 Ja JS e
dal dla () laiy 31y « QAT by 8 (i) Y 385 (fid) La 4 33 g e IS5 el e
peity Y agd dailly (gl 5 it W (o slll L 3 8 QIS I ¢ m guadll a5 e aly S
b Byl o3gn Ll ity OIS 1) 5 ¢ e Al oY faile D8 2 5ul) e ol
S5 e amy Laag clel) aa Uil il

“Engkau maksudkan yaitu termasuk hijab yang berkaitan dengan
wajah dan dua telapak tangan. Jika hijab berwarna tersebut
menimbulkan fitnah bagi orang-orang dan sarana untuk berhias
maka tidak boleh menggunakannya. Dan jika hijab berwarna
tersebut maksudnya adalah selain warna hitam seperti warna putih
atau hijau atau merah atau yang lainnya -dan sudah biasa dipakai di
negeri ini-, karena urusan pakaian -sebagaimana yang dijelaskan
oleh para ulama- adalah permasalahan tradisi, mengikuti kebiasaan
masyarakat. Dan dikecualikan yang dilarang oleh dalil secara
khusus seperti mudashfar, muza’far, dan merah yaitu berkaitan
dengan pakaian lelaki, ini semua dilarang berkaitan dengan pakaian
lelaki. Adapun selain itu maka dikembalikan kepada tradisi.

Jika warna ini -berkaitan dengan wanita- termasuk warna yang
disiapkan untuk berhias maka tidak boleh. Allah berfirman “Dan

janganlah mereka menampakan perhiasan mereka”(QS An-Nuur :
31).
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Jika ternyata warna tersebut juga menimbulkan fitnah sehingga
orang-orang terfitnah maka ini juga dilarang untuk mencegah
timbulnya fitnah. Intinya mereka mengukur kemaslahatan sesuai
kadarnya. Dan pakaian-pakaian dengan berbagai macam modelnya
-sebagaimana yang telah kita katakan- mengikuti tradisi. Dan setiap
tradisi ada padanya yang menimbulkan fitnah dan bisa jadi di negeri
lain tidak menimbulkan fitnah. Karenanya dilihat kondisi penduduk
setiap negeri secara khusus. Jika di Perancis ada warna yang tidak
menimbulkan fitnah dan merupakan warna yang biasa bagi mereka
dan tidak menimbulkan fitnah bagi mereka maka memakai warna
selain hitam tidak mengapa. Karena permasalahan pakaian adalah
perkara tradisi. Jika orang-orang terfitnah dengan wanita ini, atau
warna tersebut menarik perhatian orang-orang kepada wanita ini,
atau warna tersebut meninmbulkan syuhroh (ketenaran) maka tidak
boleh.”?°,

Kesimpulan

Setelah menjelaskan hakikat jilbab dan rincian hukum jilbab
bercorak warna maka Dewan Fatwa berkesimpulan bahwa:

1. Kalimat jilbab yang dimaksud dalam bahasa Arab berbeda
dengan kalimat kerudung yang dipahami dalam bahasa
Indonesia, karena jilbab sebagaimana dikatakan ibnul Astir
dalam nihayah fii ghraibil hadits adalah pakaian yang
menutupi kepala, punggung serta dadanya, bahkan juga
dikatakan jilbab adalah pakaian selendang atas, dan sarung
untuk menutupi bagian bawah seseorang.?*

Yakni pakaian secara keseluruhan.

2. Untuk tradisi di tanah air, jilbab dengan warna bercorak
merupakan pakaian yang biasa bagi para wanita dan tidak
menarik perhatian. Namun jika warna yang bercorak tersebut

20 https://ar.islamway.net/fatwa/43079/ stdl-calaall- Ll 5 an-da
21 Hal. 283
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bisa menimbulkan perhatian dan membangkitkan syahwat
para lelaki karena begitu indahnya atau karena begitu berkilau
dengan model yang tidak biasa maka hal ini tidak
diperbolehkan, pakaian yang indah tersebut dipakai oleh para
wanita di rumahnya atau di hadapan mahramnya atau di
hadapan para wanita yang lain maka tidak mengapa selama
bukan merupakan pakaian syuhroh. Wallahu a’lam bis
showaab.

Khatimah

Sebagai penutup Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad
melalui fatwa ini juga menghimbau segenap umat Islam untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Subahanahu Wa Ta’ala
dengan selalu berpedoman pada Al-Qur’an dan As Sunnah yang
shahih menurut pemahaman Salafush Shalih.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.
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Ditetapkan di: Jakarta

Pada tanggal: 12 Rabi’ul Akhir 1443 H
17 November 2021
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